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Abstrak 

 
Penelitian ini melakukan kajian awal untuk mengidentifikasi peluang, tantangan, implikasi dan bagaimana 

pengaruh manajemen rantai pasok sehingga dapat berkontribusi untuk penelitian manajemen rantai pasok 

dalam mendukung Ekonomi Sirkular (ES). ES sebagai model sirkular produksi dikenal secara ekonomi 

untuk mengatasi kekurangan model operasi linier tradisional. Literatur akademis tentang ekonomi sirkular 

relative masih baru namun sedikit perhatian diberikan pada implikasi terhadap manajemen rantai pasok. 

Terlepas dari relevansi inovasi rantai pasok menuju ekonomi yang lebih efisien dan efisiensi sumber daya. 

Artikel ini menyajikan proposisi pendahuluan mengenai implikasi untuk untuk pengembangan ‘rantai 

pasok sirkular’ yang didefinisikan sebagai perwujudan prinsip ekonomi sirkular dalam manajemen rantai 

suplai. Proposisi didasarkan pada argument berikut: a) pergeseran dari kepemilikan produk ke penyewaan 

dan akses dalam hubungan rantai pasok; b) relevansi fleksibilitas structural dan start-up dalam ruang 

lingkup regional atau local; c) lingkup material yang terbuka dan tertutup dalam siklus teknis dan biologis; 

d) kolaborasi yang lebih dekat baik di dalam maupun di luar batas industry secara langsung; dan e) 

pengadaan publik dan swasta dalam industri jasa sebagai pemeran utama untuk peningkatan model bisnis 

sirkular. Dalam artikel ini membahas arti dari prinsip-prinsip ekonomi sirkular dalam hal tantangan rantai 

pasok dan menyimpulkan dengan batasan dan agenda penelitian selanjutnya. 

 

Kata kunci: ekonomi sirkular; manajemen rantai pasok 

 

Abstract 
 

This research focus on a preliminary study to identify opportunities, challenges, implications of supply 

chain manangement and how they can be influenced as the contribution for supply chain management 

research in supporting circular economy. Circular economy as a circular model of production known 

economically to overcome the shortcomings of traditional linear operating models. Academic literature in 

circular economy is relatively new but still lack of attention in its implications for supply chain 

management. This article presents a preliminary proposition regarding the implications for the 

development of a 'circular supply chain' which is defined as the embodiment of circular economic principles 

in supply chain management.  Propositions are based on the following arguments: a) transformation from 

product ownership to leasing related to supply chain; b) The relevance of structural flexibility and start-up 

in regional or local scope; c) material scope both in open and closed area in the technical and biological 

cycles; d) Good collaboration between both inside and outside of industry boundaries; and e) Public and 

private procurement in service industry. This article also discuss the meaning of circular economic 

principles in terms of supply chain challenges and conclude with limitations and further research. 
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1. PENDAHULUAN   

 

Artikel ini mengeksplorasi implikasi 

manajemen rantai pasok dalam mendukung 

konsep ekonomi sirkular (ES), mengingat 

meningkatnya minat praktisi dan ahli teori 

dalam ekonomi sirkular [1], dan relevansi 

inovasi rantai pasok dalam transisi menuju 

ES [2]. Peneliti terdahulu berpendapat 

bahwa perlunya kombinasi penelitian ES 

dan manajemen rantai pasok secara 

bersamaan [3], dengan demikian dalam 

artikel ini mengadopsi pandangan tersebut 

sebagai langkah awal untuk 

mengembangkan kerangka proposisi. Baru-

baru ini ES telah menarik minat yang 

tumbuh sebagai cara untuk mengatasi 

masalah model sirkulasi produksi saat ini 

berdasarkan pertumbuhan yang 

berkelanjutan dan peningkatan sumber daya 

[4]. ES mengacu pada konsep yang 

bertujuan untuk menciptakan sistem 

industri yang restorative. Wacana ES 

menekankan pada aspek ekonomi, bisnis 

model sebagai enabler untuk menciptakan 

keunggulan kompetitif [5]. Konsep ES 

diperkirakan memberikan keunggulan 

kompetitif yang lebih besar di masa depan 

karena ia menciptakan nilai lebih dari setiap 

unit sumber daya disbanding model 

ekonomi linear ‘take make dispose’ [6].  

 

Rantai pasok telah diidentifikasi sebagai 

unit utama dalam perubahan menuju ES, 

seperti kolaborasi antara pelanggan, 

pemasok dan stakeholder lainnya dapat 

menjaga produk yang digunakan, 

komponen dan bahan yang beredar [7]. 

Model bisnis baru, misalnya, memikirkan 

kembali kepemilikan dan menciptakan 

persyaratan dan tantangan baru untuk 

manajemen rantai pasok [8] . Oleh karena 

itu, sangat penting untuk mengintegrasikan 

penelitian manajemen rantai pasok dalam 

mendukung ES. Sejauh pengetahuan 

peneliti, publikasi yang berfokus pada 

manajemen rantai pasok dalam mendukung 

ES masih sedikit. Secara bersamaan, minat 

sector akademik dan bisnis dalam 

manajemen rantai pasok yang berkelanjutan 

telah meningkat pesat dalam beberapa 

tahun terakhir, yang dapat dilihat dengan 

jumlah artikel yang diterbitkan [7]. Ada 

kebutuhan yang berkembang pesat untuk 

mengintegrasikan pilihan yang berwawasan 

lingkungan ke dalam penelitian dan praktik 

manajemen rantai pasok [9] dengan 

mengurangi dampak negative yang tidak 

diinginkan pada lingkungan dari proses 

produksi. Pada saat yang sama, isu dalam 

sistem layanan produk telah menarik 

perhatian dari peneliti meningkat, 

alasannya adalah jiwa perusahaan fokus 

pada kebutuhan penggunaan atau layanan 

pengguna disbanding produk, akan lebih 

mudah untuk desain kebutuhan dengan 

dampak yang lebih rendah [10] [11]. 

 

Tujuan dari artikel ini adalah untuk 

mengidentifikasi peluang, tantangan, 

implikasi dan bagaimana pengaruhnya 

sehingga dapat berkontribusi untuk 

penelitian manajemen rantai pasok dalam 

mendukung ES. Kajian ini merupakan studi 

awal tentang manajemen rantai pasok 

dalam mendukung ES dengan melakukan 

studi literatur menggunakan metode SLR 

(systematic literature review). 

 

Dalam kajian ini dilakukan tahapan yang 

terdiri dari abstraksi penelitian, 

pendahuluan sebagai sebuah pengantar, 

metode penelitian yang menjelaskan proses 

melakukan studi literatur, hasil dan 

pembahasan yang berisi kajian dari 

penelitian ini dan kesimpulan yang 

menerangkan rangkuman dari seluruh isi 

penelitian.   

 

2. METODE PENELITIAN  
 

1. Kajian Literature Sistematik 

 

Studi pustaka pada publikasi sebelumnya 

dilakukan untuk mendapatkan pemahaman 

kontekstual awal tentang topik tersebut dan 

fokusnya adalah pada tantangan 

manajemen rantai pasok dalam mendukung 

penerapan ES.  
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Artikel ini mengadopsi tinjauan literatur 

sistematis sebagai metodologi yang 

digunakan untuk mengidentifikasi studi 

pendahuluan yang berfungsi untuk 

mengumpulkan data-data penelitian yang 

dipublikasikan [12]. Saat melakukan studi 

pustaka, pencarian dari basis data dilakukan 

menggunakan penjaringan dengan kriteria 

tertentu yang selanjutnya meresume 

penelitian yang paling relevan. Untuk 

tujuan studi pendahuluan ini, desain studi 

kualitatif dipilih sesuai dengan keadaan 

teori saat ini dan tujuan eksplorasi 

penelitian. Karakteristik dari kajian ini 

untuk melakukan pencarian secara 

sistematis, menilai dan mensintesis bukti-

bukti penelitian secara menyeluruh. Sintesis 

adalah mendeskripsikan diikuti dengan 

tabel. Kajian literatur sistematik secara 

umum mempunyai tiga fungsi: (1) 

identifikasi, summary dan mengkritik teori 

dan metode saat ini; (2) identifikasi 

ontologi, epistimologi dan metodologi 

masalah dan perbedaan; dan (3) 

menyediakan bukti yang dibutuhkan bagi 

pengambil keputusan saat mengidentifikasi 

dan mendukung prioritas masalah [12]. 

Database yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah Taylor & Fancis Online, 

emeraldinsight, semanticscholar, microsoft 

academic, dan wiley online library. Studi 

pustaka dilakukan menggunakan jurnal 

yang dipublikasikan mulai dari tahun 2015 

sampai tahun 2019. Studi pustaka dilakukan 

melalui tahapan filtering berdasarkan tahun, 

kata kunci, judul dan relevansi 

menggunakan kata kunci “circular 

economy”, “supply chain management” 

tanpa tanda petik. 

 
Tabel 1. Hasil Filtering Publikasi 2015-2019 

 
Basis data online Penyaringan 

awal 

Penyaringan 

akhir 

Taylor & Francis 

Online 

42 4 

Emeraldinsight 16 6 

Semanticscholar 527 14 

Microsoft 

Academic 

289 8 

Basis data online Penyaringan 

awal 

Penyaringan 

akhir 

Wiley Online 

Library 

570 2 

 

Dari hasil studi pustaka penelitian yang 

telah dipublikasi berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan yaitu tahun, kata kunci, 

judul dan relevansi disajikan sebagaimana 

terdapat pada Tabel 1. Hasil studi pustaka 

publikasi dikumpulkan dari database yang 

telah ditentukan yang selanjutnya dianggap 

layak dan relevan untuk diteliti adalah 34 

publikasi ilmiah dari 5 database dengan 

fokus pada term manajemen rantai pasok 

dan ES. Dalam proses pencarian database, 

proses seleksi, penjaringan dan 

penggabungan hasil studi pustaka publikasi 

peneliti melakukan empat tahap 

sebagaimana digambarkan pada Gambar 1. 

2. Kajian Tentang Manajemen Rantai 

Pasok Dalam ES 

Rantai pasok adalah unit tindakan utama 

dalam perubahan menuju bisnis sirkuler 

[13], dan beberapa publikasi dan studi kasus 

melaporkan pentingan manajemen rantai 

pasok. Namun berdasarkan analisis  

terhadap literatur ES yang ada, tampaknya 

ada kesenjangan pengetahuan dalam hal 

manajemen rantai pasok. Artikel ini 

merujuk pada beberapa publikasi non 

akademik terbaru ataupun publikasi 

akademik dalam memberikan gambaran 

karakteristik manajemen rantai pasok dari 

aspek-aspek ES  [14] [15] [16] [3] [17] [18] 

[19] [20] [21] . Namun, sama seperti model 

bisnis sirkuler dan rantai nilai mungkin 

terlihat sangat berbeda di industri yang 

berbeda, karakteristik manajemen rantai 

pasok juga dapat bervariasi tergantung 

penerapan pada industri terkait. Kolaborasi 

antara pemasok dan pelanggan dapat 

membuat produk, komponen, dan material 

bekas tetap beredar [22]. Nilai di ES yang 

dibuat oleh perulangan produk, komponen 

dan bahan kembali ke dalam rantai nilai 

setelah mereka memiliki utilitas selama 

umur produk [23]. 
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Gambar 1. Proses studi pustaka publikasi [24] 
 

Menganalisis kasus praktik bisnis terbaik 

menunjukkan bahwa pendekatan 

manajemen rantai pasok yang 

menyeimbangkan perulangan maju dan 

mundur [25] serta memastikan kualitas 

material yang seragam sangat penting untuk 

menunjang keberhasilan perusahaan. 

Menurut EMF [6], hasil nyata dapat dicapai 

melalui kerjasama. Kerjasama antara mitra 

rantai pasok, termasuk kerjasama lintas 

industri, merupakan prasyarat untuk 

memungkinkan perubahan sistemik. 

Penting juga untuk mempertimbangkan 

aspek global dan mitra dari beberapa 

negara, karena rantai pasok sering meluas 

melintasi batas [23].  

Manajemen rantai pasok mempunyai 

perbedaan antara memiliki produk dan 

memiliki akses, dan antara menggunakan 

bahan dan mengkonsumsinya. Manajemen 

rantai pasok sering mempromosikan 

penggunaan model dimana produsen atau 

pengecer semakin mempertahankan 

kepemilikan produk mereka dan jika 

mungkin, bertindak sebagai penyedia 

layanan, yaitu mereka menjual penggunaan 

produk, bukan konsumsi satu arah atau 

kepemilikan [26]. Dalam manajemen rantai 

pasok ini menciptakan persyaratan baru 

bagi model bisnis perulangan terutama pada 

proses aliran bisnis secara signifikan 

dipengaruhi oleh tingginya biaya 

pengumpulan dan kebocoran sistem [26]. 

Dalam ES, konsumen menjadi bagian aktif 

dan sentral dari rantai pasok dengan 

memberikan informasi kepada sistem [26]. 

Perubahan ini mempengaruhi manajemen 

rantai pasok untuk sebgaian besar proses. 

Konsumen sudah mulai membutuhkan 

transparansi di seluruh rantai pasok dan 

menganjurkan produk dan praktik bisnis 

yang sehat [22] . 

Model bisnis linear saat ini tidak 

mendukung transisi menuju ES [6]. 

Tantangan manajemen rantai pasok dalam 

mendukung ES adalah kompleksitas produk 

dan panjangnya siklus rantai pasok. Dalam 

rangka mendukung ES dapat dimulai 

setelah poin-poin pendukung manajemen 

rantai pasok diidentifikasi dan 

ditindaklanjuti dalam upaya bersama 

seluruh perusahaan dan sepanjang rantai 

pasok. Menerapkan model bisnis sirkuler 

membutuhkan pemahaman yang lebih baik 

tentang tipe dimana rantai pasok sedang 

tidak sehat. Meskipun pelaksanaan ES 

masih dalam tahap awal, rantai pasok 

melingkar sudah berada di perusahaa-

perusahaan tertentu seperti perusahaan pupl 

dan paper [27]. Kunci untuk bahan baku 

lain yang mengikuti adalah yang mampu 

mengurangi biaya membangun siklus 
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terbalik [27]. Ada tren yang mendukung ini, 

diantaranya: urbanisasi, artificial 

intelegence, teknologi, dan stimulan dari 

pemerintah. Ini membutuhkan investigasi 

lebih dalam tentang kemungkinan yang 

dapat ditawarkan manajemen rantai pasok. 

3. Manajemen rantai pasok 

berkelanjutan 

Pada tahun 1980, konsep manajemen rantai 

pasok berkelanjutan atau dikenal dengan 

istilah sustainable supply chain 

management lahir. Manajemen rantai pasok 

berkelanjutan sebagai “pengelolaan aliran 

material, informasi, dan modal serta 

kerjasama antar perusahaan di sepanjang 

rantai pasok dengan tiga dimensi 

pembangunan berkelanjutan seperti 

ekonomi, lingkungan dan sosial ke dalam 

bentuk kerjasama yang berasal dari 

persyaratan pelanggan dan pemangku 

kepentingan [28]. Definisi ini berfungsi 

sebagai awal sejarah untuk versi yang 

ditingkatkan dari definisi manajemen rantai 

pasok berkelanjutan. Kemudian pada tahun 

2008 dan merujuk definisi tersebut sebagai 

‘integrasi strategis, transparan dan prestasi 

dari sebuah organisasi [22]. Tujuan sosial, 

lingkungan dan ekonomi dalam koordinasi 

sistemik proses bisnis utama antar 

organisasi untuk meningkatkan kinerja 

keonomi jangka panjang dari masing-

masing perusahaan dan rantai pasok [27]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil dari studi ini disajikan dengan 

mempertimbangkan penelitian-penelitian 

sebelumnya tentang kepentingan sektor 

bisnis dalam manajemen rantai pasok yang 

terkait dan mendukung ES serta langkah-

langkah evaluasi literatur sebagaimana 

disajikan pada Tabel 2 menggunakan kajian 

literatur sistematik. Hasil analisis deskriptif 

menyajikan data bibliografi dan rancangan 

penelitian yang digunakan pada setiap 

jurnal yang berfungsi untuk 

kontekstualisasikan dari hasil identifikasi 

disesuaikan dengan kategori dan langkah-

langkah evaluasi. 

 

Sebagai sintesis, empiris dari temuan-

temuan menunjukkan bahwa manajemen 

rantai pasok pada ES adalah pada tahap 

puncaknya sebagaimana terdapat pada tabel 

2. Dalam studi ini sektor bisnis telah 

teridentifikasi bahwa ada layanan dan aktor 

yang hilang. Kebutuhan untuk kerjasama 

yang lebih dalam rantai nilai dan perlu cara 

yang baru untuk melakukan kolaborasi, 

misalnya dalam bentuk berbagi serta 

kemungkinan untuk memanfaatkan 

digitalisasi yang sama pada fase rantai 

pasok, termasuk daur ulang logistik. Karena 

mengubah volume limbah dan bahan daur 

ulang serta jenis kegiatan baru muncul, 

tampaknya ada kebutuhan untuk jenis 

layanan logistik baru. Operasional yang 

tinggi dan biaya penanganan dalam 

berbagai tahap rantai pasok menjadi bisnis 

sirkuler yang membatasi. Diperlukan solusi 

yang benar-benar baru, termasuk solusi 

digital baru, cara baru berbagai fasilitas dan 

peralatan dan kerjasama lintas bagian, atau 

solusi seperti gudang smartphone. Peran 

konsumen dipandang sebagai kesempatan, 

tetapi juga sebagai tantangan. Dan telah 

diidentifikasi juga kebutuhan untuk 

mempengaruhi konsumen dengan 

menawarkan biaya dan kemudahan untuk 

berpartisipasi dalam kegiatan ES. 

 

Berdasarkan studi yang dilakukan dalam 

penelitian ini, kontribusi akademik untuk 

manajemen rantai pasok dalam mendukung 

ES masih sangat terbatas sebagaimana 

disampaikan oleh M. Mura dan L. 

Meherishi [29] [30], meskipun pentingnya 

manajemen rantai pasok sudah diakui 

secara luas dan sejak lampau. Namun, dua 

aliran literatur yang berbeda, yaitu 

manajemen rantai pasok berkelanjutan dan 

sistem layanan produk, menawarkan 

sesuatu yang menarik untuk meneliti 

tantangan manajemen rantai pasok dalam 

mendukung ES. Manajemen rantai pasok 

berkelanjutan tampaknya memberikan 

wawasan menarik tentang banyak 
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tantangan terkait dengan penutupan daur 

ulang, termasuk mengurangi biaya 

pengumpulan yang tinggi dan kebocoran 

sistem. Beberapa penulis [31] 

mengidentifikasi kerangka kerja yang 

berguna untuk mendukung ini. Penelitian 

tentang sistem layanan produk, pada 

gilirannya mendukung gagasan dari 

kepemilikan ke model bisnis berbasis 

kinerja [32]. Namun publikasi yang 

berfokus pada model rantai pasok untuk 

sistem layanan produk masih sedikit, dan 

diperlukan lebih banyak penelitian. Baik 

manajemen rantai pasok berkelanjutan dan 

sistem layanan produk fokus pada industri 

manufaktur dan kontribusi untuk sektor dan 

industri lain masih terbatas. Perubahan 

peran konsumen menciptakan banyak 

tantangan dan persyaratan untuk 

manajemen rantai pasok dalam mendukung 

ES maupun kemungkinan polarisasi. 

Perusahaan dapat memperoleh lebih banyak 

informasi tentang konsumen dan 

penggunaan produk yang dapat mereka 

terapkan dalam manajemen rantai pasok 

dan kerjasama dengan para pemangku 

kepentingan. 

 
Tabel 2. Identifikasi sektor bisnis dalam manajemen rantai pasok dalam mendukung ES 

 

Topik Temuan empiris 

Pergudangan, Koleksi dan Penanganan 1. Kebutuhan dan persyaratan untuk pergudangan [33].  

2. Kebutuhan gudang atau kebutuhan fisik dalam daur 

ulang daring (online) [4]. 

3. Penyimpanan dan pemisahan bahan daur ulang [4]. 

4. Diperlukan Inovasi merupakan solusi pergudangan 

dalam mendukung ES sangat diperlukan [26]. 

5. Kemungkinan kemampuan fasilitas gudang yang 

mendukung Artificial Intellegent (AI) [6] [13] [11]. 

6. Pembagian fasilitas pergudangan untuk biaya yang 

lebih murah dalam menangani limbah, daul ulang 

material dan barang yang diproduksi ulang [33]. 

7. Mengurangi biaya tenaga kerja yang tinggi dan ini 

secara signifikan akan mengurangi kemungkinan 

penanganan bahan daur ulang [10]. 

8. Merancang barang sehingga transportasi dan 

penanganan bisa hemat biaya di semua fase [27].  

Daur ulang material dari konsumen 1. Peran karyawan dalam mentransfer produk 

2. Solusi logistik baru yang akan merangsang konsumen 

untuk membawa bahan daur ulang [4]. 

3. Variasi limbah yang menyebabkan masalah di semua 

fase: penampung limbah, fasilitas daur ulang dan 

pengolahan limbah pabrik [7]. 

4. Sirkulasi logistik yang Efisiensi dengan adanya 

kerjasama antar sektor, logistik untuk daerah pedesaan  

[3]. 

5. Penyesuaian kapasitas transportasi dan peralatan 

pengiriman, pengembalian logistik dan tantangan 

regulasi [34]. 

6. Pembangunan tempat dimana limbah dan daur ulang 

bahan ditransfer, bahan daur ulang yang dapat 

digunakan kembali [35]. 

7. Tempat daur ulang limbah harus dekat dengan sumber 

limbah untuk menghindari transportasi berlebihan [3]. 

8. Melibatkan jaringan transportasi dan perusahaan 

pengelolaan limbah yang lebih besar untuk dapat 

berbagi sumber daya, misalnya layanan digital [26]. 
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Topik Temuan empiris 

Peran digitalisasi 1. Bagaimana dunia digital memudahkan konsumen 

dalam partisipasi daur ulang limbah dan kegiatan ES 

lainnya [17]. 

2. Peran penelusuran dan pelacakan pada motivasi 

konsumen, misalnya dengan mengukur pemisahan dan 

menganalisis dampak CO2 [3]. 

3. Informasi yang update tentang barang bekas yang 

tersedia akan meningkatkan penggunaannya kembali. 

4. Penelusuran dan pelacakan dimanfaatkan dalam rantai 

pasok untuk memungkinkan terjadinya efisiensi 

pengumpulan dan pemisahan limbah  [31]. 

5. Pemantauan kapasitas penampungan sampah, jenis 

limbah dengan kamera atau berbasis IoT [27]. 

Keterlibatan Jaringan Peran outsourcing sebgai fasilitator dalam melibatkan 

stakeholder dalam model bisnis ES dalam operasi yang 

berbeda dari manajemen rantai pasok, litbang, transportasi, 

pengelolahan limbah, produksi dan pemasaran [27]. 

Peran konsumen dan perdagangan  1. Peran konsumen dalam kontrol manajemen rantai 

pasok sebagai contoh dengan solusi digital [32]. 

2. Jenis insentif dan fasilitas yang konsumen butuhkan 

untuk memisahkan limbah dan membawa bahan daur 

ulang  [31]. 

3. Smart service yang mudah bagi pelanggan dan 

memenuhi kebutuhannya secara komprehensif. 

4. Daur ulang harus dibuat mudah bagi konsumen. 

5. Kategorisasi konsumen sehingga memungkinkan untuk 

melayani mereka. 

6. Peluang bisnis apa yang ditawarkan untuk perusahaan 

dari daur ulang yang dilakukan oleh konsumen. 

7. Bagaimana mengatur pergudangan dan transportasi 

serta logistik [27] 

Pengaruh stakeholder 1. Peran pengalaman dalam memberikan informasi 

tentang kemungkinan untuk mempengaruhi stakeholder 

[13]. 

2. Mendefinisikan faktor-faktor dari citra positif ES 

terkait manajemen rantai pasok [35]. 

4. KESIMPULAN  

 

Artikel ini membuka diskusi tentang aspek 

peluang, tantangan, impilikasi manajemen 

rantai pasok dalam mendukung ES dan 

berkontribusi pada literatur dengan 

mengidentifikasi karakteristik utama 

manajemen rantai pasok dalam mendukung 

ES, dan dengan mengidentifikasi aliran 

literatur yang paling memungkinkan 

diterapkan. Penelitian ini telah mendapatkan 

gambaran umum tentang manajemen rantai 

pasok dalam mendukung ES sebagaimana 

telah diuraikan pada tabel 2. Dalam 

penelitian ini belum secara komprehensif 

melakukan kajian tentang dukungan 

manajemen rantai pasok dalam mendukung 

ES. Namun, karena ini hanya sebuah kajian, 

topik ini membutuhkan penelitian lebih 

lanjut dalam bentuk penelitian empiris serta 

menyelidiki penenlitian sebelumnya secara 

komprehensif. Konsep lain yang mungkin 

menarik dalam manajemen rantai pasok 

dalam mendukung ES adalah ekologi 

industri, metabolisme industri, simbiosis 

industri dan industri 4.0. Hal demikian tidak 

disertakan dalam penelitian ini karena 

pengetahuan dan diskusi manajemen rantai 

pasok masih terbatas.  
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